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ABSTRACT 

The purpose of this research is to identified and described the obstacles for teachers to implement an merdeka 
curriculum in mathematics learning. The method used in this study is a qualitative descriptive method 
through interviews and observations to 27 participants of mathematics teachers primary school in West 
Java. The results of this study indicated that teachers experience obstacles in implementing the merdeka 
Curriculum in learning Mathematics. Obstacles experienced by teachers in planning, implementing, and 
evaluating learning. Obstacles to learning planning include (1) lack of understanding of how to 
reduce/translate CP into learning objectives; (2) heterogeneity of students in the classroom; (3) lack of 
reference for differentiated learning models; (4) limited facilities and infrastructure in schools; (5) limited 
initial knowledge and subject matter. Obstacles to the implementation of learning include (1) limited 
understanding of the subject matter with other relevant knowledge; (2) limitation of accommodating opening 
questions; (3) the limitations of students' psychological understanding; (4) the limitations of translating 
knowledge into easily understood language. Obstacles to learning evaluation include (1) an inappropriate 
preliminary assessment paradigm; (2) the limitations of identifying the learning process; (3) limited 
understanding of formative assessment. 
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ABSTRACT 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendiskripsikan hambatan 
guru mengimplentasikan Kurikulum merdeka dalam pembelajaran Matematika. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif kualitatif melalui wawancara 
dan observasi kepada 27 partisipan guru matematika sekolah dasar di Jawa Barat. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa guru mengalami hambatan dalam mengimplementasikan 
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Matematika. Hambatan dialami guru pada 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Hambatan pada perencanaan 
pembelajaran meliputi (1) kurangnya pemahaman cara menurunkan/ menerjemahkan CP 
menjadi tujuan pembelajaran; (2) heterogenitas siswa di dalam kelas; (3) kurangnya 
referensi model pembelajaran berdeferensiasi; (4) keterbatasan sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah; (5) keterbatasan pengetahuan awal dan materi pelajaran. Hambatan pada 
pelaksanaan pembelajaran meliputi (1) keterbatasan pemahaman materi pelajaran dengan 
pengetahuan lain yang relefan; (2) keterbatasan mengakomodasi pertanyaan pembuka; (3) 
keterbatasan pemahaman psikologis siswa; (4) keterbatasan menerjemahkan pengetahuan 
ke dalam Bahasa yang mudah dipahami. Hambatan pada evaluasi pembelajaran meliputi 
(1) paradigma asesmen pendahuluan yang belum sesuai; (2) keterbatasan mengidentifikasi 
proses pembelajaran; (3) keterbatasan pemahaman penilaian formatif. 

Kata Kunci: Hambatan Guru, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar 
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Pendahuluan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi telah merealisasikan pelaksanaan 
Kurikulum Merdeka sejak tahun 2021 dengan meluncurkan program Sekolah Penggerak. Terdapat 
2492 sekolah untuk Angkatan 1 dan 6747 sekolah untuk Angkatan 2 yang tergabung dalam progam 
sekolah penggerak. Sekolah yang masuk menjadi sekolah penggerak merupakan sekolah-sekolah yang 
telah memenuhi kriteria tertentu sehingga dapat dijadikan sebagai pilot project dari implementasi 
kurikulum merdeka.  

Terdapat hal baru yang ada dalam Kurikulum Merdeka, diantaranya adalah tidak terdapat lagi 
istilah Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai kompetensi yang harus dicapai oleh 
siswa setelah melalui proses pembelajaran. Pada Kurikulum Merdeka, yang ada adalah Capaian 
Pembelajaran (CP) yang merupakan rangkaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai satu 
kesatuan proses yang berkelanjutan sehingga membangun kompetensi yang utuh. Hal ini berdampak 
pada asesmen pembelajaran yang dikembangkan harus mengacu pada CP yang ditetapkan. Kurikulum 
Merdeka dibandingkan kurikulum sebelumnya, memiliki isi dan struktur yang lebih sederhana, 
mendalam, merdeka, relevan, dan interaktif. Materi yang dipilih difokuskan pada materi penting dan 
esensial sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik sehingga materi atau konten pelajaran 
tidak lagi padat. Selain itu, hal baru yang terdapat di dalam Kurikulum Merdeka adalah sekolah 
diberikan keleluasaan untuk menerapakan model pembelajaran kolaboratif antar mata pelajaran serta 
membuat asesmen lintas mata pelajaran, misalnya berupa asesmen sumatif dalam bentuk projek atau 
penilaian berbasis projek. Namun yang terpenting, pembelajaran dirancang dan diaplikasikan secara 
menyenangkan. 

Melihat beberapa hal baru pada kurikulum merdeka, perlu dilakukan pengkajian dan evaluasi 
yang lebih mendalam untuk melihat efektivitas dan ketepatan dalam penerapannya. Beberapa 
penelitian telah dilakukan untuk mendiskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka. Barlian (2022) 
meneliti terkait implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu Pendidikan. Lebih 
spesifik, Sumarsih, dkk., (2022) meneliti terkait analisis implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah 
penggerak Sekolah Dasar. Karena baru beberapa bulan lalu diluncurkan maka masih diperlukan 
sosialisasi dan persiapan yang matang oleh pelaksana kurikulum salah satunya guru. Perubahan yang 
terjadi karena adanya kebijakan kurikulum merdeka mempengaruhi peran guru dan tantangan 
pendidikan yang mengharuskan guru untuk mengembangkan kompetensi diri dan kompetensi 
pembelajaran (Suhandi & Robi’ah, 2022).  

Guru menduduki peran penting guna meyukseskan suatu kurikulum berjalan dengan baik. Guru 
dituntut untuk memiliki kemampuan melaksanakan dan mensukseskan proses belajar mengajar 
menggunakan kurikulum yang berlaku. Kemampuan guru dalam mejalankan kurikulum akan menjadi 
tolak ukur dalam suksesnya implemetasi kurikulum yang digunakan. Berjalan atau tidaknya sebuah 
kurikulum yang diimplementasikan dalam lembaga pendidikan tergantung kecakapan dan kemampuan 
seorang guru dalam memahami kurikulum yang berlaku.  

Konsep merdeka belajar mengarahkan guru untuk tidak tejebak pada tugas-tugas administrasi 
yang dapat membebani guru untuk lebih fokus dalam proses pembelajaran (Yamin & Syahrir, 2020). 
Di dalam konsep merdeka belajar, guru bukan hanya sebagai sumber informasi akan tetapi guru harus 
bisa menjadi problem solver dalam pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik akan 
menjadi lebih kreatif dan berfikir kritis. Guru berperan sebagai fasillitator, penginspirasi dan 
pembelajar sejati yang selalu memberikan motivasi terhadap siswa. Guru menerapkan ide-ide baru, 
metode kreatif, teknologi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa (Kalyani & 
Rajasekaran, 2018). Dari beberapa sumber literatur dapat disimpulkan bahwa merdeka belajar adalah 
proses merdeka dalam berinovasi, berfikir, belajar, mandiri dan kreatif (Lao & Hendrik, 2020). 
Keberhasilan dari kurikulum ini bergantung kepada aktivitas dan juga kreativitas guru dalam 
mengembangkan dan melaksanakan perencanaan dan juga pelaksanan pembelajaran di dalam kelas, 
sesuai dengan standar proses yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Susanto (2014) menjelaskan 
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bahwa dalam mengembangakan pembelajaran maka guru harus selalu memulai dari perencanaan 
kemudian implementasi dan terkahir penilaian. 

Pada kurikulum sekolah penggerak ini terdapat perubahan penamaan pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) menjadi Modul Ajar. Modul ajar merupakan sejumlah alat atau sarana media, 
metode, petunjuk dan pedoman yang dirancang secara sistematis dan menarik dimana modul ajar ini 
dibuat sebagai implementasi dari alur tujuan pembelajaran yang dikembangkan dari capaian 
pembelajaran. Capaian pembelajaran ini merupakan sesuatu yang baru bagi guru, dimana menurut 
(Sadieda, 2022) dalam menyusun modul ajar harus mempertimbangkan kedalaman materi, komptensi 
dan kebutuhan peserta didik, minat peserta didik serta fasilitas dan media yang dibutuhkan. Seorang 
guru diberikan kebebasan dalam mengembangkan modul ajar sesuai dengan kondisi peserta didik 
(Murni, 2020). Modul lebih dianjurkan disiapkan oleh guru mata pelajaran masing-masing. Akan tetapi 
jika pada tahap awal guru belum cukup mampu untuk menyusun modul pembelajaran, maka dapat 
menggunakan modul yang telah disusun oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi. Inovasi belajar merupakan desain pembelajaran dari pendidik yang berasal dari gagasan 
baru dalam memfasilitasi siswa untuk menguasai ketrampilan serta pencapaian hasil belajar yang 
maksimal (Purwadhi, 2019). 

Terdapat CP yang harus dicapai sesuai dengan tiga elemen yaitu (1) Nilai Agama dan Budi 
Pekerti; (2) Jati Diri, (3) Dasar-Dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni. 
Kurikulum pendidikan sering berganti menyesuaikan perubahan ini namun dalam pelaksanaannya 
tentunya tidak akan mudah banyak problematika yang akan muncul dan terjadi, termasuk dalam 
pembelajaran matematika. Dengan demikian, guru dituntut untuk melakukan inovasi dalam 
pembelajaran. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai konsep 
matematika, siswa menjadi lebih senang dan bersemangat, merasa nyaman dan tidak adanya rasa takut 
dalam belajar matematika (Manik et al., 2022). Malikah, S., dkk (2022) melakukan penelitian mengenai 
manajeman pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka. Implementasi kurikulum merdeka 
telah dilaksanakan melalui manajemen pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi.  

Implementasi Merdeka Belajar dilihat dari pola yang muncul di lapangan menunjukan belum 
sepenuhnya terwujud karena berbagai persoalan. Penyiapan sumber daya manusia serta fasilitas 
penunjang merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan Merdeka Belajar. Setiap 
jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi berusaha beradaptasi dengan 
kurikulum yang ada saat ini sehingga tujuan pendidikan nasional tetap mampu tercapai (Manik et al., 
2022). Retnaningsih & Kahiriyah (2022) telah meneliti mengenai kurikulum merdeka pada Pendidikan 
Anak Usia Dini. Sementara itu, Aprima & Sari (2022) meneliti mengenai implementasi Kurikulum 
Merdeka pada pelajaran Matematika SD. 

Problematika pembelajaran merupakan proses dalam pembelajaran yang mengalami beberapa 
masalah yang timbul, permasalahan tersebut dapat mengganggu, menyulitkan, menghambat, ataupun 
menghalangi tercapainya tujuan pembelajaran. Usman, dkk. (2022) meneliti salah satu faktor tersebut 
yaitu terkait pemahaman salah satu guru di MAN 2 Tangerang mengenai sistem pembelajaran 
berdiferensiasi pada kurikulum merdeka. Hal serupa dilakukan di jenjang Pendidikan yang berbeda. 
Fitriyah & Wardani (2022) meneliti paradigma Kurikulum Merdeka bagi Guru Sekolah Dasar. Masih 
terdapat beberap kendala yang terjadi di lapangan baik secara substansi maupun teknis. Masalah-
masalah tersebut menimbulkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang terjadi. Problematika 
pembelajaran adalah suatu masalah dalam pembelajaran yang harus ditemukan cara penyelesaiannya 
guna mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai harapan. Sehingga perlu mendiskripsikan secara detail 
hambatan yang dialami guru SD dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di dalam 
pembelajaran Matematika. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini mengungkapkan 
hambatan-hambatan yang dialami guru matematika sekolah dasar saat mengimplementasikan 
kurikulum merdeka. Penelitian ini dilakukan selama 9 bulan pada bulan Maret 2022 hingga November 
2022. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 27 orang guru matematika yang berada di sekolah dasar 
provinsi Jawa Barat. Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling, dimana 27 orang guru tersebut masuk dalam komite pembelajaran di 9 sekolah yang 
berbeda. Sekolah tersebut merupakan sekolah penggerak yang sudah mengimplementasikan 
kurikulum merdeka selama 1 tahun. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan observasi dan wawancara. Observasi dilakukan secara langsung dengan mengunjungi 
sekolah, sedangkan wawancara dilakukan secara daring dengan menggunakan google meeting. 
Adapaun instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, 
pedoman wawancara, dan lembar analisis lingkungan sekolah. Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini berupa data deskriptif yang berisi mengenai hambatan yang dialami guru dalam melakukan 
pembelajaran matematika menggunakan kurikulum merdeka di jenjang sekolah dasar. Analisis data 
yang digunakan menurut Miles and Hubberman adalah reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih data yang sesuai berdasarkan hasil observasi, 
dan wawancara. Data yang diperoleh dari instrumen bantu penelitian tersebut kemudian 
dikelompokkan berdasarkan Hambatan dialami guru pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. Selanjutnya dilakukan display data. Data ditampilkan dalam bentuk narasi. Penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi yang dilakukan adalah triangulasi metode, yaitu 
penggunaan sejumlah metode pengumpulan data dalam hal ini observasi dan wawancara untuk 
menghindari bias data penelitian. 
 

Hasil and Pembahasan 

Implementasi Kurikulum Merdeka di dalam pembelajaran matematika oleh guru dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Lase (2020) mengungkapkan bahwa perencanaan 
pembelajaran merupakan hal yang penting dalam kegiatan mengajar, karena perencanaan pembelajaran 
dapat menjadi acuan bagi seorang guru untuk melaksanakan pembelajaran dikelas. Hal yang berubah 
atau baru di perencanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka adalah sebagai berikut: 

a. Dalam perangkat pembelajaran, KI dan KD berubah menjadi CP. Perencanaan CP dianalisis 
untuk menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran;  

b. Istilah Silabus menjadi ATP (Alur Tujuan Pembelajaran). ATP dibuat dan dirancang oleh guru;  
c. RPP diganti menjadi Modul Ajar dan dikembangkan oleh guru;  
d. Modul Ajar dapat dibuat 1 minggu 1 modul dan di dalamnya terdapat tes formatif dan tes 

sumatif. Tes formatif dan tes sumatif direncanakan dan dirancang oleh guru;  
e. Dalam Modul Ajar, pada awal pembelajaran harus ada tes diagnostik (dibagi 2 yaitu tes kognitif 

untuk pembelajaran dan nonkognitif untuk mengetahui latar belakang peserta didik), dan untuk 
mengetahui karakter anak (bahagia/tidaknya peserta didik) pada akhir pembelajaran. 
Perencanaan Asesmant diagnostik dibuat oleh guru;  

f. Penyampaian materi bisa tematik dan mata pelajaran, dikembalikan kepada satuan pendidikan 
masing-masing;  

g. Bebas jam mata pelajaran per minggu; dan  
h. Boleh memilih materi mana yang didahulukan dan diajarkan karena patokannya kepada Modul 

Ajar, bukan buku paket. 
Beberapa perubahan tersebut menjadi hambatan bagi guru pada tahap perencanaan. Hambatan 

tersebut dalam hal penyusunan modul ajar. Pada penyusunannya, modul ajar ini harus dapat 
mengimplementasikan alur tujuan pembelajaran yang telah dikembangkan oleh guru dari capaian 
pembelajaran dengan profil pelajar Pancasila sebagai sasarannya. Selain itu modul ajar harus disusun 
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sesuai dengan fase atau tahap perkembangan peserta didik dan juga apa yang akan dipelajari oleh 
peserta didik berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah dibuat. Sehingga guru diberikan kebebasan 
dalam mengembangkan modul ajar, tetapi tidak terlepas dari komponen dan aspek-aspek yang telah 
ditentukan pada modul ajar. Hal tersebut sejalan dengan Hasibuan (2022) menjelaskan bahwa guru 
harus memiliki pemikiran yang bebas dan merdeka dalam mendesain modul pembelajaran yang sesuai 
dengan karakterisitik peserta didik.  

Hambatan yang pertama, pemahaman cara menurunkan/ menerjemahkan CP menjadi tujuan 
pembelajaran. Guru belum memahami cara menurunkan/ menerjemahkan CP menjadi tujuan 
pembelajaran, sehingga materi yang diberikan belum mengacu pada materi esensial, melainkan masih 
mengacu pada kurikulum sebelumnya. Padahal Ningsih (2022) menyebutkan bahwa modul ajar pada 
kurikulum ini mengancu pada rencana pembelajaran dimana dalam modul ada ajar ini juga disuaikan 
dengan kebutuhan peserta didik. Pada saat proses merancang modul ajar, guru diberikan kebasan 
untuk mendasain modul ajarnya sendiri.  

Hambatan kedua, heterogenitas siswa di dalam kelas terkait dengan tingkat pemahaman siswa, 
kemampuan berpikir siswa, keterampilan siswa, gaya belajar, tingkat percaya diri, dan tingkat 
konsentrasi. Guru kesulitan untuk menentukan model pembelajaran dan asesmen yang digunakan. 
Hambatan ketiga, keterbatasan referensi guru mengenai model pembelajaran yang dapat 
mengakomodasi pembelajaran berdeferesiasi. Guru kesulitan menentukan model pembelajaran yang 
tepat sehingga trial and error. Hambatan keempat, keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki 
sekolah khususnya jaringan internet, perangkat keras seperti computer/PC. Guru kesulitan dalam 
mencari berbagai macam sumber referensi contoh pembelajaran yang berdeferensiasi. Hambatan 
kelima, guru memiliki keterbatasan pengetahuan awal dan penguasaan materi dan kontekstual sehingga 
kesulitan dalam menyusun pertanyaan pemantik.  

Melihat hambatan-hambatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada prosesnya guru masih 
mengalami kendala dalam membuat modul ajar ini, hal tersebut karena modul ajar ini merupakan 
sesuatu hal yang baru dari sebelumnya. Dengan demikian, pada saat proses penyusunannya 
membutuhkan waktu yang sedikit lama. Hal tersebut karena format modul ajar ini berbeda dengan 
RPP yang dikembangkan pada Kurikulum 2013. Selain itu, guru masih belum dapat maksimal karena 
masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam memahami terkait penyusunan modul ajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maulida (2022) menunjukan hal yang sama, dimana guru masih belum 
dapat mengembangkan modul ajar secara maksimal hal tersebut dikarenakan masih banyak guru yang 
belum paham betul terkait dengan teknik menyusun dan mengembangkan modul ajar terlebih pada 
kurikulum ini. Sejalan dengan hal tersebut (Arjihan, 2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
kesulitan dalam mengembangkan modul ajar ini tergambarkan pada kesulitan menyesusaikan materi, 
media dan fasilitas yang ada di sekolah. Memang tantangan guru dalam menerapkan kurikulum 
merdeka disekolah penggerak salah satunya guru harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan 
pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menantang setiap harinya. “Keterlibatan guru dalam proses 
pengembangan kurikulum penting dilakukan untuk menyelaraskan isi kurikulum dengan kebutuhan 
siswa di kelas” (Alsubaie, 2016).  

Pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Merdeka berupa pembelajaran 
terdeferensisasi. Ada beberapa indikator yang harus dimiliki guru dalam menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi ini 1) guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang dapat menstimulus siswa guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang tinggi, 2) guru mampu memberikan respon kebutuhan belajar bagi 
siswa yang meliputi rencana pembelajaran, sumber belajar, strategi pembelajaran, media pembelajaran, 
penugasan serta penilaian yang berbeda 3) guru dapat memanage atau mengatur kelas yang produktif 
dengan mencakup prosedur dan rutinitas yang dapat memungkinkan fleksibilitas dengan struktur yang 
jelas walaupun melakukan kegiatan yang berbeda namun kelas dapat berjalan dengan baik (Aisyah, 
2019). “Konsep kebijakan merdeka belajar ialah guru sebagai tenaga pendidik mampu menciptakan 
suasana belajar yang nyaman dan mampu membangkitkan semangat belajar agar siswa tidak merasa 
terbebani oleh materi disampaikan guru” (Yusuf & Arfiansyah, 2021). 
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Hambatan pertama dalam pelaksanaan pembelajaran adalah mengkaitkan materi pelajaran 
dengan pengetahuan lain yang relefan. Keterbatasan guru dalam memahami materi dan akses informasi 
membuat guru kesulitan mengaitkan materi pelajaran dengan pengetahuan lain yang relefan. 
Hambatan kedua, menggunakan pertanyaan pembuka yang dapat menstimulasi pemikiran siswa. 
Keterbatasan dalam memahami dan mengakomodasi heterogenitas siswa membuat guru kesulitan 
untuk membauat pertanyaan pembuka yang dapat diterima oleh semua siswa. Hambatan ketiga, 
mendorong siswa mengembangkan keterampilan bertanya untuk membangun sifat keingintahuan 
siswa. Keterbatasan guru dalam memahami psikologis siswa dan pembiasaan sifat kritis membuat guru 
kurang dapat mengerti cara mendorong siswa untuk bertanya. Hambatan keempat, memberikan 
umpan balik yang dapat mendorong siswa untuk terus belajar. Guru kesulitan untuk menentukan gaya 
bahasa yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Guru kesulitan untuk menterjemahkan 
pengetahuan ke dalam Bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.  

Kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran terdeferensiasi selain disebebkan oleh pemahaman 
dan keterampilan guru juga disebabkan oleh heterogenitas siswa. Untuk memenuhi kebutuhan 
kemampuan siswa yang berbeda, diperlukan cara yang beragam. Menurut Atik Siti Maryani (2021) di 
dalam Aisyah (2019). Setidaknya ada 3 jenis cara, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan 
diferensiasi produk. Diferensiasi konten memiliki ruang lingkup analisis kesiapan belajar yang mengacu 
pada materi yang akan diajarkan, guru sebagai fasilisator dapat menjaga minat siswa dan memberikan 
kesempatan bagi siswa selama proses pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat aktif, kemudian peran 
guru dalam membuat pemetaan kebutuhan belajar siswa yang dilandaskan pada indikator profil belajar 
sehingga dapat memberikan kesempatan bagi siswa secara natural dan efisien sesuai dengan metode 
yang dibutuhkan. Kedua adalah diferensiasi proses dimana guru dapat menganalisis mengenai 
pembelajaran yang akan dilakukan siswa baik secara mandiri maupun kelompok. Dalam hal ini, guru 
perlu mempertimbangkan siapa saja yang membutuhkan bantuan dan pertanyaan pemandu dalam 
melakukan pembelajaran sebelum siswa melakukan pembelajaran secara mandiri. Diferensiasi proses 
meliputi kegiatan berjenjang, menyediakan pertanyaan pemandu, membuat agenda individual, 
memfasilitasi durasi waktu bagi siswa dalam menyelesaikan tugasnya, mengembangkan gaya belajar 
visual, auditori, maupun kinestetik, dan membuat kelompok sesuai dengan kemampuan dan minat dari 
masing-masing murid. Ketiga adalah diferensiasi produk, dimana produk yang dimaksud disini adalah 
output dari pembelajaran yang telah dilakukan seperti karangan, pidato, presentasi, dan lain-lain. 
diferensiasi produk ini bertujuan agar pemahaman siswa dapat lebih luas dan menjadi tantangan 
kreativitas dan ekspresi dari pembelajaran yang diinginkan siswa. Pada diferensiasi produk ini, peran 
guru harus memenuhi ekspektasi siswa, diantaranya guru menentukan indikator pekerjaan yang ingin 
dicapai, produk tersebut harus memuat konten, merencanakan proses pengerjaannya, dan merancang 
output yang diharapkan dari produk tersebut.  

Setelah merancang dan melaksanakan pembelajaran, selanjutnya adalah evaluasi atau penilaian. 
Penilaian implementasi kurikulum Merdeka adalah sebagai berikut:  

a. Pada awal pembelajaran harus ada tes diagnostik (dibagi 2 yaitu tes kognitif untuk pembelajaran 
dan nonkognitif untuk mengetahui latar belakang peserta didik), dan untuk mengetahui karakter 
anak (bahagia/tidaknya peserta didik) pada akhir pembelajaran;  

b. KKM ditiadakan;  
c. Modul Ajar bisa dibuat 1 minggu 1 modul, dan di dalamnya terdapat tes formatif, tes sumatif;  
d. Hasil pembelajaran projek jangka panjang lebih mengharapkan ke perubahan karakter/sikap, 

bukan keterampilannya;  
e. Dalam penilaian pembelajaran implementasi kurikulum Merdeka terdapat dua raport yaitu 

raport penilaian akademik dan raport penilaian projek;  
f. Hasil belajar berupa raport akan dilaporkan dan disahkan oleh kepala sekolah serta dilaporkan 

pula kepada orang tua/wali siswa. 
Hambatan pertama, melakukan asesmen pendahuluan hanya di awal tahun pembelajaran. 

Seharusnya guru melakuakan asesmen di setiap awal materi baru yang akan dipelajari. Hal ini 
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disebabkan paradigam guru yang merasa hanya perlu asesmen pendahuluan di awal tahun pelajaran, di 
mana hasilnya dapat digunakan sepanjang tahun pelajaran. Hambatan kedua, melakukan refleksi 
pembelajaran untuk memahami kekuatan diri dan area yang masih perlu dikembangkan siswa. Guru 
masih belum melakukan refleksi ini dikarenakan guru belum dapat mengidentifikasi, menerjemahkan 
dan menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu guru juga tidak terbiasa 
untuk melakukan hal tersebut di setiap akhir pembelajaran. Hambatan ketiga, melakukan penilaian 
formatif dari masing-masing bentuk asesmen yang ada. Guru belum memahami cara melakukan 
penilaian formatif. 
 

Kesimpulan 

Guru mengalami hambatan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran Matematika. Hambatan dialami guru pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. Hambatan pada perencanaan pembelajaran meliputi (1) kurangnya pemahaman cara 
menurunkan/menerjemahkan CP menjadi tujuan pembelajaran; (2) heterogenitas siswa di dalam kelas; 
(3) kurangnya referensi model pembelajaran berdeferensiasi; (4) keterbatasan sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah; (5) keterbatasan pengetahuan awal dan materi pelajaran. Hambatan pada 
pelaksanaan pembelajaran meliputi (1) keterbatasan pemahaman materi pelajaran dengan pengetahuan 
lain yang relefan; (2) keterbatasan mengakomodasi pertanyaan pembuka; (3) keterbatasan pemahaman 
psikologis siswa; (4) keterbatasan menerjemahkan pengetahuan ke dalam Bahasa yang mudah 
dipahami. Hambatan pada evaluasi pembelajaran meliputi (1) paradigma asesmen pendahuluan yang 
belum sesuai; (2) keterbatasan mengidentifikasi proses pembelajaran; (3) keterbatasan pemahaman 
penilaian formatif. Untuk itu pada penelitian selanjutnya perlu menyusun rancangan tindakan yang 
dapat menjadi alternatif solusi dari hambatan-hambatan yang dialami oleh guru dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran matematika.  
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